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Pembangunan kesejahteraan sosial terhadap penyandang cacat (tubuh) dewasaini telah banyak yang
berhasil mengangkat harkat dan martabat sebahagian penduduk miskin dan rentan, khususnya bagi
penyandang cacat Pembangunan itu dilaksanakan melalui program rehabilitasi vokasional baik oleh
pemerintah maupun masyarakat padalembaga sosial atau panti-panti sosial penyandang cacat. Upaya
tersebut merupakan perjuangan untuk mewujudkan memperoleh hak yang sama dalam mendapatkan
pekerjaan guna memperbaiki kesgjahteraan dan kondisi kehidupan para penyandang cacat.

Pemerintah Indonesia bekerja sama dengan pemerintah Jepang (IMCA) membangun Pusat Rehabilitasi
Vokasional BinaDaksa (PRVBD) di Cibinong Bogor. Pusat ini merupakan salah satu lembaga di bawah
Departemen Sosial Rl yang melaksanakan program pemberdayaan para penyandang cacat berasal dari
berbagai daerah di seluruh Indonesia. Tujuan utama PRV BD adalah meningkatkan sumber daya manusia
penyandang cacat di bidang keahlian maupun keterampilan dalam bidang tertentu seperti : elektronik,
penjahitan, percetakan, komputer dan meta/ work.

Kegiatan evatuasi program rehabilitasi vokasional dalam pemberdayaan pelayanan dimaksudkan untuk
mempelgari dan mendalami perencanaan strategis dan pelaksanaan manajemen kinerja, dalam upaya
penyaluran pendayagunaan tenaga kerja penyandang cacat di masyarakat.

Evaluasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran sejauh mana keberhasilan kinerja pemberdayaan yang
telah banyak dilakukan oleh lembaga pelayanan sosial dapat dimonitor. Pelaksanaan evaluasi dilakukan
melalui beberapa cara antaralain dengan membandingkan rencana strategis dan rencana operasiona dengan
kenyataan yang terjadi. Berbagai indikator mengenai rencana strategis dan program ditentukan untuk
mengukur Kinerjaagar dapat diketahui tingkat perkembangan maupun kemajuannya.

Analisis SWOT dikerjakan untuk mempelgari kekuatan dan kelemahan lembaga dalam mernanfaatkan
peluang, dan kesempatan terhadap kegiatan yang dilaksanakan dengan mengurangi ancamannya. Untuk
melengkapi informasi juga dilaksanakan wawancarai, diskusi, dan observas terhadap kinerja PRVBD.

Berdasarkan hasil kajian di lapangan diperoleh fakta bahwa posisi pelayanan sebagai petaksana kegiatan
program rehabilitasi vokasional menunjukkan lancarnya pel aksanaan bimbingan dan keterampilan, dapat
menyerap pengetahuan dan dapat mengembangkan kualitas diri secara integritas dengan kinerja, serta
sistematis dalam proses pemberdayaan. Prinsipnyaterietak pada faktor kekuatan dan hambatan diri dalam
proses pemberdayaan itu sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyaluran pendayagunaan tenaga
lokal selama empat angkatan pada umumnya dapat ditempatkan dalam pasar tenaga kerja.
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Pada akhir pembahasan pelaksanaan hasil evaluasi program rehabilitasi vokasional bina daksa, untuk
kegiatan tidak lanjut bagi arah perkembangan lembaga pelayanan sosial penyadang cacat di masa depan,
dapat di rumuskan formulasi strategi kebijaksanaan berupa penetapan dari beberapa rekomendasi bagi
kegiatan kinerja pelayanan. Penetapan kebijakan ini akan menjadi pola acuan pelaksanaan program dalam
mencapal keberhasilan menghadapi masa depan organisasi, antaralain sebagai berikut :

1. Mendukung tersedianya peluang pasar tenaga kerja kelayan berdasarkan kompetensi mangemen.

2. Meningkatkan strategi manajemen organisasi dalam resosialisasi penyaluran penempatan tenaga kerja
kelayan.

3. Meningkatkan soslalisasi program PRV BD terhadap lembagal instansi/ perusahaan dalam upaya
mengatasi kompetis tenaga kerja di masyarakat.

4. Memperkuat kompetens staff dan mang emen dalam mengantisipasi pengaruh giobalisasi.

5. Meningkatkan kemampuan kinerja kerjasama guna memanfaatkan UU Penyandang cacat dan PP UPKS
Penyandang carat terhadap peluang pasar tenaga kerja pada perusahaan-perusahaan.

6. Meningkatkan kepedulian program pemberdayaan penyandang cacat tubuh kepada perusahaan-
perusahaan.

7. Meningkatkan kerjasama inter/ antar lembagal perusahaan di dukung staf dan perlengkapan saranal
prasarana kantor.



